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Abstract (In English). Tanjung Perak Immigration Office, in the development of
digitalization, launched an innovation called E-Clearance Care (SIERA) which aims
to simplify the service process, especially at sea immigration checkpoints. E-
Clearance care is an information system to support the licensing process and
collect information on the passage of people entering or leaving Indonesian
territory from vehicles along with those in charge and crew of transportation
equipment. Through the e-clearance application, notifications of ship arrival or
departure can be submitted electronically, it can reduce inspection time at
immigration checkpoints. This research was conducted to analyze e-clearance
care applications using indicators of usability, namely learnability, efficiency,
memorability, error, and satisfaction. The results of the assessment of this
application for each usability variable still need additions to the notification menu
to make it easier for officers to monitor each arrival or departure of ships. Apart
from that there is a need for improvements to the display menu to make it more
attractive and increase network speed in the building where immigration checks
are to minimize disturbance.

Keywords: analysis, e-clearance care, usability testing.

Abstrak. Kanim Perak dalam perkembangan digitalisasi meluncurkan sebuah
inovasi yang disebut dengan E-Clearance Care (SIERA) yang bertujuan untuk
mempermudah proses pelayanan, khususnya di tempat pemeriksaan imigrasi laut.
E-Clearance care merupakan sistem informasi guna mendukung proses perizinan
dan mengumpulkan data informasi perlinfasan orang yang masuk atau keluar
wilayah indonesia dari alat angkut beserta penanggung jawab dan awak alat
angkut. Melalui aplikasi e-clearance pemberitahuan kedatangan atau
keberangkatan kapal dapat disampaikan secara elektronik, sehingga dapat
memangkas waktu pemeriksaan keimigrasian pada tempat pemeriksaan imigrasi.
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Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis aplikasi e-clearance care
menggunakan indikator dari usability yakni learnability, efficiency, memorability,
error dan satisfaction. Hasil penilaian terhadap aplikasi ini pada setiap variabel
usability masih diperlukan penambahan pada menu pemberitahuan untuk
memudahkan petugas dalam memonitor setiap kedatangan atau keberangkatan
kapal, selain hal itu perlunya pengembahan pada menu tampilan agar lebih
menarik dan penambahan kecepatan jaringan pada gedung tempat pemeriksaan
imigrasi agar meminimalisir adanya gangguan.

Keywords: analysis, e-clearance care, usability testing.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan sistem informasi dalam hal ini dapat menunjang manusia dalam
membuat kebijakan yang memungkinkan dapat mempermudah pekerjaan di
dalam organisasi secara singkat, efektif, dan akurat. Teknologi dimanfaatkan
sebagai sistem untuk pengolah data, memproses data, dan mendapatkan, serta
memanipulasi data dengan berbagai hal guna mendapatkan informasi yang
berkualitas, yaitu informasi yang up to date, terpercaya dan efektif, yang dapat
diolah bisnis, keperluan pribadi, serta pemerintahan dan merupakan informasi
yang akurat untuk pengambilan data (Utami, 2020).

Teknologi secara garis bersar bertujuan untuk membantu dan memudahkan
pekerjaan manusia agar bisa terselesaikan dengan waktu yang singkat, sehingga
keinginan seseorang untuk menggunakan dan mengembangkan teknologi
menjadi semakin banyak. Di era sekarang ini penggunaan teknologi menjadi hal
yang wajib dalam membantu pekerjaan manusia, seperti mencari informasi,
berkomunikasi, keperluan pribadi, bisnis, dan pengambilan keputusan. Informasi
didefinisikan sebagai pengolahan dan pemanfaatan data sehingga informasi
yang didapatkan itu dapat disimpan didalam suatu database dengan resiko yang
lebih sedikit melalui suatu jaringan komunikasi, selain itu informasi juga didapat
dari beberapa sumber seperti halnya informan, dan informasi berupa tempat,
benda dan beberapa hal lainnya. Adanya teknologi dapat mempercepat kita
dalam mencari informasi secara akurat dan efektif. Pada pemerintahan kita
mengenal adanya e-government dimana teknologi dan sistem informasi menjadi
penunjang dalam menjalankan fungsi fungsi.

Perkembangan era globalisasi pada saat ini menuntut untuk kemajuan pada
teknologi dan sistem informasi pada setiap lini dan menyebabkan perubahan
yang sangat berarti di setiap aspek kehidupan manusia. Penerapan sistem
informasi pemerintahan, pendidikan, dan industri serta bidang lainnya semakin
banyak dilakukan. Pada hal ini menuntut setiap lini pemerintahan dan non
pemerintahan untuk turut serta dalam pengembangan sistemnya, perkembangan
teknologi dan sistem informasi yang semakin pesat mendukung adanya
penyebaran informasi yang semakin mudah dan cepat. Perkembangan sistem
informasi dalam hal ini dapat menunjang manusia dalam membuat kebijakan
yang memungkinkan dapat mempermudah pekerjaan di dalam organisasi secara
singkat, efektif, dan akurat. Teknologi dimanfaatkan sebagai sistem untuk
pengolah data, memproses data, dan mendapatkan, serta memanipulasi data
dengan berbagai hal guna mendapatkan informasi yang berkualitas, yaitu
informasi yang up to date, terpercaya dan efektif, yang dapat diolah bisnis,
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keperluan pribadi, serta pemerintahan dan merupakan informasi yang akurat
untuk pengambilan data (Utami, 2020).

Teknologi secara garis bersar bertujuan untuk membantu dan memudahkan
pekerjaan manusia agar bisa terselesaikan dengan waktu yang singkat, sehingga
keinginan seseorang untuk menggunakan dan mengembangkan teknologi
menjadi semakin banyak. Di era sekarang ini penggunaan teknologi menjadi hal
yang wajib dalam membantu pekerjaan manusia, seperti mencari informasi,
berkomunikasi, keperluan pribadi, bisnis, dan pengambilan keputusan. Informasi
didefinisikan sebagai pengolahan dan pemanfaatan data sehingga informasi
yang didapatkan itu dapat disimpan didalam suatu database dengan resiko yang
lebih sedikit melalui suatu jaringan komunikasi, selain itu informasi juga didapat
dari beberapa sumber seperti halnya informan, dan informasi berupa tempat,
benda dan beberapa hal lainnya. Adanya teknologi dapat mempercepat kita
dalam mencari informasi secara akurat dan efektif.

Kanim Perak sebagai unit pelaksana keimigrasian yang melingkupi daerah
palabuhan laut tanjung perak memiliki fungsi yaitu pada pengaturan lalu lintas
orang yang masuk, keluar, atau tinggal dari dan ke dalam wilayah indonesia.
Pengelolaan data perlintasan keimigrasian yang dalam hal ini adalah alat angkut
dan penanggung jawab alat angkut dan awak alat angkut yang diatur dalam pasal
18 Undang-Undang No 6 Tahun 2011 tentang Keimigrasian. Pada
pelaksanaannya masih terdapat beberapa permasalahan secara internal
maupun eksternal salah satunya adalah Pelaporan data kedatangan dan
keberangkatan kapal serta crew masih secara manual dan konvensional, belum
adanya aplikasi pendukung dalam proses perizinan dan pengumpulan data
informasi serta lamanya proses dalam penginformasian terhadap agen.
Merespon dengan adanya permasalahan tersebut maka Kanim Perak dalam
perkembangan digitalisasi meluncurkan sebuah inovasi yang disebut dengan E-
Clearance Care (SIERA) yang bertujuan untuk mempermudah proses
pelayanan, khususnya di tempat pemeriksaan imigrasi laut. E-Clearance care
merupakan sistem informasi guna mendukung proses perizinan dan
mengumpulkan data informasi perlintasan orang yang masuk atau keluar wilayah
indonesia dari alat angkut beserta penanggung jawab dan awak alat angkut.
Melalui aplikasi e-clearance pemberitahuan kedatangan atau keberangkatan
kapal dapat disampaikan secara elektronik, sehingga dapat memangkas waktu
pemeriksaan keimigrasian pada tempat pemeriksaan imigrasi. Penerapan
aplikasi yang sesuai memerlukan kunci keberhasilan dan syarat penerimaan
pada penerapan sistem salah satunya yaitu perlu mengutamakan aspek usability
(Nurhadryani, Sianturi, Hermadi, & Khotimah, 2013). Penerpan sistem E-
Clearance selama ini belum pernah dilakukan pengujian berdasarkan aspek
usability. Dalam pengujian usability terdapat beberapa model dengan atribut
penilaian yang berbeda-beda, salah satunya adalah dari model Nielson 1993
yang memiliki 5 variabel yaitu : (1) Learnability, seberapa mudah aplikasi tersebut
dipelajari dilihat dari pengguna dalam mengoperasikannya dan menyelesaikan
tugasnya menggunakan aplikasi tersebut, (2) Efficiency, setelah pengguna dapat
menyelesaikan tugasnya maka aspek ini dilihat dari seberapa cepat pengguna
dalam menyelesaikan tugas tersebut, (3) Memorability, aspek ini dapat dilihat
setelah pengguna tidak lagi menggunakan aplikasi tersebut, dan seberapa ingat
pengguna tersebut dalam menemukan website tersebut, (4) Errorss, seberapa
parah kesalahan yang dibuat oleh pengguna dan bagaimana mereka
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memperbaiki kesalahan tersebut, dan (5) satsfaction, aspek ini dilihat dari
seberapa puaskah pengguna dalam melihat desain website ini, dan seberapa
puaskah pengguna dalam mengoperasikan aplikasi ini (Yumarlin, 2016). Maka
dalam penelitian ini perlunya pengujian usability guna mengetahui sejauh mana
kemudahan pengguna dalam mempelajari, menggunakan, kepuasan, efisiensi,
dan seberapa banyak kesalahan dalam pengoperasian aplikasi ini. Hasil dari
penilaian usabiliy testing ini dapat menganalisis serta memberikan masukan
untuk pengembangan dari Aplikasi atau website agar dapat dikembangkan
menjadi lebih baik lagi, selain itu juga dapat menjadi pertimbangan bagi Kanim
Perak dalam pengemmbangan sistemnya serta dapat menjadi bahan referensi
untuk penelitian lebih lanjut.

2.
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Gambar 1. Prosedur penelitian

1. Observasi dan Identifikasi Masalah

Pada tahap Observasi dan Penyebaran kuesioner ini di lakukan langsung ke
Kantor Imigrasi Kelas | TPl Tanjung Perak khususnya di seksi Tempat
Pemeriksaan Imigrasi dan seksi Teknologi Infomasi dan Komunikasi untuk
mengetahui proses dan alur fikir e-clearance dan mengidentifikasi masalah yang
ada, serta dengan mengidentifikasi masalah yang ada.

2. Studi Literature

Pada tahap ini setelah melakukan identifikasi masalah maka perlu untuk
mencari referensi yang berasal dari website,jurnal, buku dan artikel lainnya guna
mengetahui apakah terdapat penelitian terdahulu yang sudah meniliti topik ini
dan untuk menjadi referensi penulis dalam menganalisis topik ini.

3. Identifikasi Variabel

Pada tahap ini metode yang digunakan dalam analisis E-Clearance Care
adalah Usability Testing, yang mana pada tahap ini terdapat 5 variabel yaitu

sebagai berikut:

Gambar 2. Variabel usability testing

25



TEMATICS (Technology Management and Informatics Research) Vol. 6 No. 2 2022

a. Learnability (Kemudahan)

Aspek Learnability didefinisikan sebagai seberapa cepat user dalam
mengetahui dan menggunakan sistem serta mengukur tingkat kemudahan user
dalam menjalankan suatu fungsi tertentu, sehingga apa yang diinginkan user
dapat di jalankan dengan baik.

b. Efficiency (efisien)

Pada tahap ini bertujuan untuk mengukur tingkat ke efisien suatu program
yang dijalankan, serta berapa banyak alur yang dilalui guna menyelesaikan suatu
tugas.

c. Memorability (mudah diingat)

Pada tahap ini menilai bagaimana user dalam mengingat suatu aplikasi serta
fungsinya setelah pengguna itu tidak mengoperasiaknnya selama beberapa
waktu

d. Errorss (kesalahan dan gangguan)

Pada tahap ini didefinikasn sebagai berapa banyak kesalahan user yang
terjadi dan menilai seberapa parah kesalahan tersbut serta bagaimana user
menyelesaikannya, melihat ketidaksesuaian suatu fungsi dengan apa yang
diharapkan user

e. Satisfaction (kepuasan)

Tahap ini menilai seberapa puaskah user dalam mengoperasikan
website/aplikasi tersebut, dapat dinilai dari fungsi, interface, desain dan seberapa
cepat dan mudahnya website tersebut dalam dioperasikan

4. Penentuan populasi dan sampel

Sebelum menenyebarkan kuisioner maka harus menentukan responden
pengguna yang akan menjadi paetisipan pada pengujian ini. Populasi pada
penelitian ini berdasarkan pengguna yang mana jumlah tidak dapat diketahui
secara pastim namun dalam menentukan jumlah sampel maka diperlukan 30
responden, kuisioner dalam penelitian ini dibuat berdasarkan variabel dari
Usability Testing.

5. Penyebaran kuesioner dan wawancara

Kuesioner diambil menggunakan metode kuantitatif yang mana akan
diberikan kepada stakeholder yang bersinggungan dengan sistem e-clearance,
pada penyusunan kuesioner menggunakan aplikasi SPSS dalam membantu
pengolahan data. sedangkan pada wawancara akan ditujukan kepada pihak
terkait di Kanim perak

6. Pengolahan data

Pada proses pengumpulan data kuisioner menggunakan software SPSS
versi 24 untuk menjawab rumusan masalah 1 (satu), dalam pengolahan data
kuesioner mencari nilai normalitas, validitas dan reliabilitas, dan pada rumusan
masalah 2 akan dilakukan wawancara terhadap stakeholder yang terkait.

7. Kesimpulan
Pada tahap ini menjelaskan hasil dari pengolahan data yang telah diujikan
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berdasarkan variabel Usability Testing yang nantinya akan menghasilkan
kesimpulan dari hasil variabel variabel yang telah diujikan, serta diharapkan
dapat menjadi masukan dan saran kepada Kantor Imigrasi Kelas | TPl Tanjung
Perak sebagai referensi untuk mengembangkan sistem, serta dapat menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan sampel dari polulasi Kantor Imigrasi Kelas | TPI
Tanjung Perak. Penelitian ini menggunakan sampel yaitu Pegawai pada Seksi
Lalu Lintas Keimigrasian, Seksi Teknologi Informasi dan Komunikasi dan
beberapa agen yang pernah mengoperasikan aplikasi E-Clearance Care.

3.1 UJI VALIDITAS

Uji Validitas merupakan alat uji untuk mengukur atribut yang seharusnya diukur.
Alat ukur yang dikatakan memiliki Validitas tinggi jika memungkinkan memiliki
Errors yang lebih sedikit, artinya jika suatu atribut memiliki validitas yang tinggi
maka setiap atribut yang digunakan tidak jauh beda dengan nilai yang
sesungguhnya (Azwar, 2014).

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang valid atau tidak,
atribut dapat dikatan valid apabila atribut tersebut dapat diukur. Uji validitas ini
bertujuan untuk mengukur atribut kuesioner tersebut valid dengan penilaian skor
total (pearson correlation). Penilaian valid nya suatu atribut memiliki perhitangan
yaitu rhitung > rtabel, begitupun sebaliknya jika rhitung < rtabel maka hasil
tersebut tidak valid.

a. Learnability (X1)
Tabel 1. Validitas learnability

Variabel Kode Instrumen K°ef's'ef‘ Keterangan
Korelasi
X1.1 0,612 Valid
X1.2 0,794 Valid
Learnability (X1) X1.3 0,618 Valid
X1.4 0,655 Valid
X1.5 0,650 Valid
Total Data 30

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah seluruh data N adalah 30 maka R tabel
0,312 maka dengan menggunakan bantuan peogram SPSS versi 24,
menunjukan bahwa artibut Learnability X1.1, X1.2, X1.3, X1.4, dan X1.5
melebihi nilai r tabel dan dapat dinyatakan setiap atribut memiliki nilai yang
valid.

b. Efficiency (X2)
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Tabel 2. Validitas efficiency

Variabel Kode Instrumen Koefisien Korelasi Keterangan
X2.1 0,538 Valid
X2.2 0,634 Valid
Efficiency (X2) X2.3 0,833 Valid
X2.4 0,607 Valid
X2.5 0,530 Valid
Total Data 30

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah seluruh data N adalah 30 maka R tabel
0,312 maka dengan menggunakan bantuan peogram SPSS versi 24,
menunjukan bahwa artibut Efficiency X2.1, X2.2, X2.3, X2.4, dan X2.5
melebihi nilai r tabel dan dapat dinyatakan setiap atribut memiliki nilai yang
valid.

. Memorability (X3)
Tabel 3. Validitas memorability

Variabel Kode Instrumen Koef's'ef‘ Keterangan
Korelasi
X3.1 0,387 Valid
X3.2 0,700 Valid
Errors (X3) X3.3 0,847 Valid
X3.4 0,772 Valid
X3.5 0,635 Valid
Total Data 30

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah seluruh data N adalah 30 maka R tabel
0,312 maka dengan menggunakan bantuan peogram SPSS versi 24,
menunjukan bahwa artibut MemorabilityX3.1, X3.2, X3.3, X3.4, dan X3.5
melebihi nilai r tabel dan dapat dinyatakan setiap atribut memiliki nilai yang
valid.

d. Errors (X4)

Tabel 4. Validitas errors

Variabel Kode Instrumen Koef|3|er1 Keterangan
Korelasi
X4.1 0,522 Valid
X4.2 0,602 Valid
Errors (X4) X4.3 0,724 Valid
X4.4 0,731 Valid
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X4.5 0,605 Valid

Total Data 30

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah seluruh data N adalah 30 maka R tabel
0,312 maka dengan menggunakan bantuan peogram SPSS versi 24,
menunjukan bahwa artibut Errors X4.1, X4.2, X4.3, X4.4, dan X4.5 melebihi
nilai r tabel dan dapat dinyatakan setiap atribut memiliki nilai yang valid.

e. Satisfaction (X5)

Table 5. Validitas satisfaction

Variable Kode instrument | Koefisien korelasi Keterangan
X5.1 0,718 Valid
X5.2 0,625 Valid
Errors (X5) X5.3 0,492 Valid
X5.4 0,731 Valid
X5.5 0,663 Valid
Total Data 30

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah seluruh data N adalah 30 maka R tabel
0,312 maka dengan menggunakan bantuan peogram SPSS versi 24,
menunjukan bahwa artibut Errors X5.1, X5.2, X5.3, X5.4, dan X5.5 melebihi
nilai r tabel dan dapat dinyatakan setiap atribut memiliki nilai yang valid.

3.2 UJI RELIABILITY

Uji Reliabilitas adalah uji yang memiliki tujuan untuk menilai kepercayaan suatu
instrumen penelitian yang menilai seberapa tinggi kecermatan dalam
pengukuran (Azwar, 2014). Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah
rumus Alpha Cronbach. Uji kuesioner dilakukan terhadap 30 orang responden,
kuesioner dapat dikatan reliabel jika nilai reliabilitas crochback alpha > 0,60.

Table 6. Uji reliability

) Cronbach's Alpha Based On
Variable . Keterangan
Standardized Items

Learnability 0,645 Reliabel

Efficiency 0,604 Reliabel

Memorability 0,671 Reliabel

Errors 0,639 Reliabel

Satisfaction 0,646 Reliable

Hasil dari uji Reliabilitas tabel tersebut menyatakan bahwa Variabel Learnability,
Efficiency, Memorability, Errors, dan Satisfaction memiliki nilai crochbach alpha
> 0.60 yang berarti variabel Learnability, Efficiency, Memorability, Errors, dan
Satisfaction memiliki nilai dan terbukti yang Reliabel.

29




TEMATICS (Technology Management and Informatics Research) Vol. 6 No. 2 2022

4. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis aplikasi e-clearance care
menggunakan metode usability testing Pada metode Usability Testing terdapat
variabel Learnability yang mendapatkan nilai rata-rata 4,5. Pada variabel
Efficiency mendapatkan hasil rata-rata kuesioner dengan nilai 4,3, dikarenakan
tujuan dari aplikasi ini memang untuk memudahkan proses Clearance kapal agar
lebih efisien. Pada variabel Memorability dengan hasil rata- rata kuesioner 4,5.
Pada variabel errors dengan hasil nilai rata-rata kuesioner 4,5, dan variable
dengan hasil rata-rata kuesioner 3,7 dan terdapat satu indikator pernyataan yang
kurang memenuhi standart yaitu pada kesesuaian menu pada aplikasi ini.

Rekomendasi terhadap aplikasi ini dinilai dengan setiap variabel pada usability
testing bahwa diperlukannya penambahan pada menu pemberitahuan untuk
memudahkan petugas dalam memonitor setiap kedatangan atau keberangkatan
kapal, selain hal itu perlunya pengembahan pada menu tampilan agar lebih
menarik dan penambahan kecepatan jaringan pada gedung tempat pemeriksaan
imigrasi agar meminimalisir adanya gangguan.
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